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Selada merah (leaf lettuce) merupakan sayuran bernilai ekonomi tinggi yang kaya gizi,

vitamin, mineral, dan flavonoid, sehingga diminati masyarakat. Pertumbuhan dan hasil

tanaman sangat dipengaruhi kualitas tanah, sehingga penggunaan pupuk organik

berkelanjutan menjadi penting. Pupuk organik cair (POC) urin kelinci mengandung N

4%, P₂O₅ 2,8%, dan K₂O 1,2% yang mampu meningkatkan kesuburan tanah dan

produktivitas tanaman. Sementara itu, pupuk kandang kelinci mengandung unsur hara

N, P, dan K lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak lain serta mampu memperbaiki

sifat fisik tanah. Penelitian terdahulu menunjukkan kombinasi POC urin dan pupuk

kandang kelinci dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil berbagai tanaman.

Penelitian ini bertujuan mengetahui interaksi dosis POC urin kelinci dan pupuk padat

kelinci, pengaruh dosis POC urin kelinci, serta pengaruh pupuk padat kelinci terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Apakah interaksi dosis urin & pupuk padat kelinci terhadap pertumbuhan & hasil selada

merah?

2. Bagaimana pengaruh dosis urin kelinci terhadap pertumbuhan & hasil selada merah?

3. Bagaimana pengaruh pupuk padat kelinci terhadap pertumbuhan & hasil selada

merah?

Tujuan

1. Mengetahui interaksi kombinasi dosis urin & pupuk padat kelinci.

2. Mengetahui pengaruh dosis urin kelinci.

3. Mengetahui pengaruh pupuk padat kelinci terhadap pertumbuhan & hasil selada

merah. 



Metode
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Pasinan, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, yang berada pada

ketinggian 450 meter di atas permukaan laut. Penelitian berlangsung dari bulan September hingga Desember 2024,

dengan dukungan kebutuhan percobaan dari Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo.

Prosedur Penelitian:

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan pola faktorial, melibatkan dua faktor utama yaitu aplikasi biofertilizer

Trichoderma melalui soil treatment dan penyemprotan tajuk. Pengamatan dilakukan pada umur tanaman 35, 65, dan 91 hari

setelah tanam (HST). Parameter yang diukur meliputi panjang sulur, jumlah daun, diameter batang, dan bobot umbi. Data

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman.



Hasil

Identifikasi Pertumbuhan Tanaman Selada Merah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk

organik cair (POC) urin kelinci dan pupuk kandang kelinci

berpengaruh nyata terhadap bobot basah tanaman selada merah.

Perlakuan terbaik diperoleh pada konsentrasi POC urin kelinci 60 ml/l

air yang dipadukan dengan pupuk kandang kelinci dosis 3 ton/ha,

dengan bobot basah tertinggi mencapai 70,57 gram. Kombinasi ini

mampu menghasilkan bobot basah hampir dua kali lipat dibandingkan

sebagian besar perlakuan lainnya. Sementara itu, perlakuan dengan

POC konsentrasi rendah dan pupuk kandang dosis tinggi umumnya

menunjukkan hasil yang lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan

bahwa keseimbangan antara ketersediaan unsur hara dari POC urin

kelinci dan pupuk kandang sangat penting untuk memaksimalkan

pertumbuhan biomassa segar pada selada merah.
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Hasil

Identifikasi Hasil Tanaman Selada Merah

Hasil ini selaras dengan teori bahwa ketersediaan nitrogen, fosfor, dan 

kalium dalam jumlah seimbang dapat meningkatkan proses fotosintesis

dan pembentukan jaringan tanaman, sehingga berdampak pada 

peningkatan bobot segar. POC urin kelinci berperan sebagai sumber hara 

cepat tersedia, sementara pupuk kandang kelinci memperbaiki struktur

tanah dan menyediakan hara secara bertahap. Kombinasi keduanya pada 

dosis yang tepat memungkinkan tanaman selada merah menyerap nutrisi

secara optimal sepanjang fase pertumbuhannya, sehingga pertumbuhan

vegetatif dan pembentukan biomassa segar dapat berlangsung maksimal.
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Kombinasi POC urin kelinci dan pupuk kandang kelinci terbukti mampu meningkatkan jumlah daun,

bobot segar, dan bobot kering selada merah secara signifikan. Efek terbaik terlihat pada perlakuan

POC 60 ml/l + pupuk kandang 3 ton/ha, yang memberikan suplai nitrogen, fosfor, dan kalium

seimbang, memacu pembelahan dan pembesaran sel, serta mendukung pembentukan jaringan

tanaman. POC urin kelinci menyediakan unsur hara yang mudah diserap dalam fase awal

pertumbuhan, sedangkan pupuk kandang kelinci memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas

menahan air, dan menyediakan nutrisi secara berkelanjutan.

Pengaruh signifikan pada tinggi tanaman hanya ditunjukkan oleh variasi konsentrasi POC,

menunjukkan bahwa ketersediaan nutrisi cair yang cepat tersedia lebih berperan pada pertumbuhan

vertikal dibandingkan penambahan pupuk padat. Sementara itu, panjang akar dan indeks panen tidak

menunjukkan perbedaan nyata, yang mengindikasikan bahwa faktor perlakuan lebih berpengaruh pada

bagian tajuk daripada sistem perakaran. Temuan ini menegaskan pentingnya kombinasi pupuk cair dan

padat dengan dosis seimbang untuk memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman selada

merah.



Temuan Penting Penelitian
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi POC urin kelinci 60 ml/l dengan pupuk kandang kelinci

3 ton/ha memberikan kinerja terbaik, menghasilkan jumlah daun, bobot basah, dan bobot kering

tertinggi dibanding perlakuan lain. Konsentrasi POC terbukti berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman, sedangkan dosis pupuk kandang tidak memberikan perbedaan signifikan. Selain itu,

perlakuan lebih banyak memengaruhi pertumbuhan bagian tajuk daripada akar, menegaskan bahwa

kombinasi pupuk cair dan padat dengan dosis seimbang sangat penting untuk memaksimalkan

pertumbuhan vegetatif dan hasil selada merah.
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Penelitian ini bermanfaat bagi petani sebagai acuan dalam menentukan kombinasi dosis pupuk organik

cair urin kelinci dan pupuk kandang kelinci yang efektif untuk meningkatkan hasil selada merah,

sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik bernilai ekonomi. Dari

sisi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini menambah referensi terkait pemupukan organik berbasis

kombinasi pupuk cair dan padat, yang dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan pada komoditas

hortikultura lainnya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi lingkungan dengan

mendukung pertanian berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik, serta

membantu memperbaiki kualitas tanah melalui peningkatan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
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